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PRAKATA

Alhamdulillahirrabil’alamin, Segala Puji bagi Allah SWT. Hanya atas
petunjuk dan kemurahan Allah SWT sajakah Buku “Penerapan Model
Pembelajaran Blended Learning berbasis Problem Based Leraning pada
Tingkat Sekolah Dasar” ini dapat diselesaikan. Sebaik-baiknya shalawat
serta salam semoga Allah SWT limpahkan Kelada Nabi Besar Muhammad
SWA, beserta seluruh keluarga dan sahabatnya.

Buku ini hadir sebagai salah satu usaha penulis dalam memanfaatkan
kemajuan tekhnologi yang ada pada masa sekarang ini agar hadir dalam
proses pembelajaran. Penulisan buku ini dimakdukan untuk dapat
menambah referensi para tenaga pengajar khususnya pada tingkat
Sekolah Dasar. Buku ini memuat pemanfaatan website dalam proses
pembelajaran dan memadukannya dengan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan siswa khususnya kemampuan literasi
siswa tingkat sekolah dasar.

Seperti kita ketahui tantangan dalam dunia Pendidikan memaksa kita
harus selalu berusahan dan berinovasi dengan menghadirkan teknologi
dalam proses pembelajaran di kelas. Buku ini hadir untuk memberikan
referensi dalam pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap
muka dikelas dan pembelajaran online (Blended Learning) yang berbasis
pada model pembelajaran Problem Based Learning.

Isi bab dalam buku ini menguraikan sintaks-sintaks dari model
Blended Learning, Problem Based Learning dan Model Blended Learning
berbasis Problem Based Learning dalam penerapannya dalam proses
pembelajaran di kelas. Buku ini juga memuat tentang bagaimana
penerapan model Blended Learning berbasis Problem Based Learning
dengan menggunakan website pembelajaran. Website pembelajaran yang
digunakan pada pembelajaran online ini memuat (1) profil, halaman ini
berisikan profil dari sekolah yang berisi tentang identitas sekolah; (2)
absensi, halaman ini berisikan absensi yang diisi oleh siswa, orang tua, dan
orang tua setiap kali pertemuan melalui website; (3) e-learning, yang
berisi modul pembelajaran yang memuat materi dari kelas 1 sampai kelas
6; (4) Galeri, yang berisikan foto-foto kegiatan yang dilakukan dalam



proses pembelajaran; (5) conference, yang berisikan link zoom atau link
google meet yang akan digunakan dalam proses pembelajaran; (6) Blog,
yang berisikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah dan (7) Kontak,
yang berisi narahubung Sekolah. Model Model Blended Learning berbasis
Problem Based Learning berbantu Website ini diterapkan di Sekolah
Negeri 200310 Pudul Julu-Padangsidimpuan.

Dalam proses penyusunan buku ini, banyak pihak yang terlibat yang
selalu memberikan motivasi, petunjuk, bimbingan dan araham. Para Orang
tua kami, suami beserta semua keluarga yang senantiasa mencurahkan
kasih saying dan mendoakan kami penulis tanpa Lelah. Kepada semua
Dosen di Universitas Graha Nunsantara yang telah membantu kami
penulis dalam penyelesaian Buku ini. Rasa terimakasih juga penulis
ucapkan kepada seluruh pihak SD Negeri 200310 Pudun julu yang telah
dengan sangat terbuka bekerjasama dan memberikan masukan dalam
penyusunan buku maupun penyusunan Website pembelajaran. Penulis
juga ingin mengucapkan rasa terimakasih kepada seluruh mahasiswa
Universitas Graha Nusantara jurusan Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan yang telah mau membantu dalam penyusunan buku dan
penyusunan website.

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan memberika kontribusi bagi
peningkatan kualitas dunia Pendidikan di negeri ini. Atas segala
kekurangan yang ada pada buku ini, penulis mohon sara dan kritik untuk
perbaikan pada penyusunan buku yang berikutnya. Terima Kasih.
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MODEL PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Di Era Revolusi Industri 4.0 Blended Learning merupakan salah satu
pilihan pembelajaran baik dalam pendidikan formal ataupun informal.
Apakah mungkin dilakukan pada tingkat pendidikan dasar? Dalam
berbagai sumber, Blended Learning/ b-learning atau mixed/ hybrid disebut
sebagai percampuran atau penggabungan. Penggabungan atau hibrida
(Driscoll, 2002; Jones, 2006; Laster, 2004; Oliver dan Trigwell, 2005;
Osguthorpe dan Graham, 2003) (Driscoll, n.d.). Pengunaan Blended
Learning dalam pembelajaran berarti adanya akses dan transfer informasi
melalui metode interaksi yang menggabungkan sesi tatap muka
konvensional dengan pembelajaran secara online atau daring (dalam
jaringan) (Yigit, Koyun, Yuksel, & Cankaya, 2014) Jika mengacu pada
definisi Blended Learning di atas maka pada jenjang pendidikan dasar
Blended Learning merupakan hal yang mungkin dilakukan. Ada beberapa
alasan yang mendasari kemungkinan ini. Pertama, jika melihat
karakteristik siswa yang pada tahun 2020 duduk di Sekolah Dasar (SD)
merupakan generasi alfa. Menurut McCrindle mereka disebut Genarasi
Alfa (tahun kelahirannya dimulai tahun 2010) yakni anak-anak yang lahir
dari Generasi Milenial (atau Gen Y). Generasi Alfa disebut juga generasi
abad 21 dengan ciri sangat akrab dengan teknologi dan jauh lebih terdidik
(Adam, 2017). Hal ini menggambarkan bahwa peserta didik



BLENDED LEARNING

Memasuki abad 21 sangat mempengaruhi perkembangan teknologi
informasi dan merubah gaya hidup manusia dalam semua segi kehidupan,
seperti pekerjaan, sosialisasi, bermain dan dalam dunia pendidikan. Pada
abad ini menuntut dosen mampu menggunakan teknologi dalam mengajar
mahasiswa serta dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan peluang
yang ada di era informasi ini.

Abad 21 terkenal dengan masa pengetahuan (knowledge age), upaya
dan alternative berbagai konteks yang berbasis pengetahuan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup. Upaya pemenuhan kebutuhan bidang
pendidikan berbasis pengetahuan (knowledge based education),
pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge based
economic), pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis
pengetahuan (knowledge based social empowering), dan pengembangan
dalam bidang industri pun berbasis pengetahuan (knowledge based
industry) (Mukhadis, 2013).

A. MODEL BLENDED LEARNING

Blended Learning berasal dari kata blended dan learning. blend artinya
campuran dan learning artinya belajar. Blended Learning menggabungkan
pembelajaran tatap muka (face to face) di kelas dan pembelajaran daring
(online) untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh



PROBLEM BASED LEARNING

Pembelajaran Berbasis Masalah yang berasal dari bahasa Inggris
Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan
masalah itu peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat
menyelesaikannya. Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran
Berbasis Masalah adalah metode pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh
pengetahuan (Duch, 1995). Problem Based Learning dapat dikatakan
sebagai salah satu bentuk pengembangan kurikulum dan sistem
pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan
masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan
menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah
permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik. Dua definisi
di atas mengandung arti bahwa PBL merupakan setiap suasana
pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari.

Model pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Joyce dan Weil
yang dikutip (Trianto,2010) adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Maksud dari model pembelajaran



BLENDED LEARNING BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING (BL_PBL)

A. MODEL BLENDED LEARNING BERBASIS PROBLEM BASED

LEARNING (BL-PBL)

Blended Learning — Problem Based Learning (BL-PBL) merupakan satu
model yang dirancang dengan menggabungkan kegiatan belajar tatap
muka di kelas (Face to face) dan kegiatan belajar online (e-learning)
dengan menggunakan bantuan Website yang tujuannya untuk mencapai
tujuan pembelajaran .

Model BL-PBL merupakan jawaban atas kemajuan pada teknologi
dimasa ini. Model ini dirancang dengan tujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran konvensional (tatap muka) yang selama ini banyak
digunakan oleh para pendidik. BL-PBL ini dapat mengatasi keterbatasan
waktu dan keterbatasan psikolofis dalam proses pembelajaran yang
dilakukan secara langsung, meningkatkan penguasaan materi oleh siswa,
meningkatkan kemampuan literasi hingga meningkatkan kemandirian
siswa.

Model Blended Learning (BL) ini menggabungkan kelebihan kegiatan
pembelajaran di kelas secara tatap muka dan kegiatan pembelajaran
secara online. Kelebihan dari proses pembelajaran secara tatap muka
adalah terjadinya interaksi langsung antara guru dengan para siswa di
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Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning
Berbasis Problem Based Learning

Pada Tingkat Sekolah Dasar

Banyak tantangan yang dihadapi oleh pendidik di abad digital ini, salah satunya
adalah menghadapi peserta didik yang sangat melek teknologi. Peserta didik ini akan
sangat intens bekomunikasi dan berinteraksi melalui jejaring sosial. Selain itu kemajuan
tekhnologi yang mengharuskan pendidik agar berinovasi dalam proses pembelajaran,
yakni pembelajaran dituntut dapat dilakukan secara langsung maupun online. Banyak
teknologi yang dapat dipergunakan dalam mendukung proses pembelajaran, sa}/ah
satunya adaﬁah dengan menggunakan Website sebagai media daHam proses
pembelajaran jarak jauh. Dalam penerapan website sebagai media dalam proses
Fembelajaran kehadiran model yang interaktif dan mampu meningkatkan kemampuan
iterasi juga sangat diperlukan.

Dengan literasi, tingkat pemahaman seseorang dalam mengambil kesimpulan dari
informasi yang diterima menjadi lebih baik. Membantu orang berpikir secara kritis,
dengan tidak mudah terlalu cepat bereaksi. Membantu meningkatkan pengetahuan
masyarakat dengan cara membaca. Budaya literasi sejak usia kelas awal merupakan
dasar penentu Eehﬂrhasilan dalam kegiatan belajar siswa selanjutnya. Pentingnya
kemampuan literasi anak sekolah dasar akan memberikan informasi terkait kesu?itan
membaca dan menulis.Salah satu factor utama yang penting dalam pembelajaran
literasi untuk siswa SD kelas awal adalah penggunaan sumber Eelajar yan
menarik.Siswa SD kelas awal identik dengan belajar sambil bermain sehingga aﬂaE
senang dan semangat membaca dan menulis (literasi).Penggunaan Model Pembelajaran
Blended Learning Eerhasis Problem Based Learning ini dapat digunakan oleh praktisi
Pendidikan, guru maupun dosen. Model ini dapat diterapkan untuk peserta didik dari
tingkat SD hingga PEPEuruan Tinggi, karena mayoritas peserta didik mempunyai akses ke
internet. Peserta didik sudah terbiasa menggunakan internet diluar kelas ataupun pada
saat pembelajaran berlangsung. Artinya tiaak ada kendala jika media pembelajaran
berbasis internet digunakan dalam proses pembelajaran online maupun langsung.

Menghadirkan pembelajaran sepanjang waktu dengan memanfaatkan teknologi
yang ada adalah suatu potensi, peluang Jan tantangan dalam pembelajaran. Hal inila
FHE menjadi dasar pemikiran mengapa Mode! Pembelajaran Blended Learning berbasis
roblem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa ini hadir
dihadapan pembaca.
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